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Abstract

The main objective of this research is to study learning media Fingerglass human
breathing simulator. Utilization of simulation models designed to resemble the human
respiratory system serves as an invaluable educational tool. The aim is to facilitate a
comprehensive understanding of scientific concepts, particularly in the field of
natural sciences, with the ultimate goal of practical application in everyday life. By
using this simulator it is hoped that students will be involved to be actively involved
in the learning process, fostering a high interest in understanding the subject matter.
This research took place at UPT SDN 17 Gresik for Grade 5 students. The model
used is a simulator of the human respiratory system following the ADDIE model,
which consists of five stages: analysis, design, development, implementation and
evaluation. This model is based on the scientific approach to ADDIE development
theory outlined by Robert Maribe Branch. The validation process for two levels of
material expert validators | and Il resulted in a validation level of 85% indicating that
the material was included in the valid category. Likewise, the results of the validator
material expert validator Il show a validation level of 100% which is also included in
the valid category. This implies that the contents of the learning media are relevant to
the subject matter of the fifth grade Human Respiratory System in elementary school.
Thus it can be concluded that the quality of the Fiberglass Learning Media Human
Breathing Simulator meets valid criteria in terms of the material it contains. In
addition, the student's response obtained a value of 87% indicating that the Human
Breathing Simulator Fiberglass Learning Media was very suitable for use in the
learning process

Keywords: Media Development, Fiberglass Simulator

Abstrak
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meneliti media pembelajaran
Fingerglass simulator pernapasan manusia. Pemanfaatan model simulasi yang
dirancang menyerupai sistem pernapasan manusia berfungsi sebagai alat pendidikan
yang sangat berharga. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi pemahaman yang
komprehensif tentang konsep-konsep ilmiah, khususnya di bidang ilmu alam, dengan
tujuan akhir penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan
simulator ini, diharapkan siswa akan termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses
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pembelajaran, menumbuhkan minat yang tinggi dalam memahami materi pelajaran.
Penelitian ini bertempat di UPT SDN 17 Gresik pada peserta didik Kelas 5.

Model yang digunakan adalah Simulator sistem pernapasan manusia mengikuti
model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Model ini didasarkan pada pendekatan ilmiah teori
pembangunan ADDIE yang digariskan oleh Robert Maribe Branch.Proses validasi
untuk dua tingkat validator ahli materi | dan Il menghasilkan tingkat validasi 85%
yang menunjukkan bahwa materi tersebut termasuk dalam kategori valid. Begitu pula
dengan hasil validasi validator ahli materi 1l menunjukkan tingkat validasi 100% juga
termasuk dalam kategori valid. Hal ini mengandung arti bahwa isi media
pembelajaran relevan dengan materi pelajaran Sistem Pernafasan Manusia kelas V di
sekolah dasar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas media
pembelajaran Fiberglass Simulator Pernafasan Manusia memenuhi Kkriteria valid
ditinjau dari materi yang dikandungnya. Selain itu, respon siswa memperoleh nilai
87% yang menunjukkan bahwa Media Pembelajaran Fiberglass Simulator Pernapasan
Manusia sangat cocok untuk digunakan dalam proses pembelajaran

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar melibatkan dua peserta utama: siswa, yang mencari
pengetahuan dan keterampilan, dan guru, yang berfungsi sebagai fasilitator dalam
dunia pendidikan. Ketika guru memenuhi perannya sebagai fasilitator, mereka harus
menyelaraskan tujuan pengajaran mereka dengan kurikulum untuk mendukung
pembelajaran siswa. Belajar itu sendiri adalah suatu proses memperoleh pengetahuan,
yang dicapai melalui pemberian informasi kepada siswa (Hamalik, 2004:25). Lebih
lanjut menurut Kustandi & Dermawan (2020:2), tujuan akhir pembelajaran siswa
adalah untuk mencapai perkembangan yang holistik, meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Guru sekolah dasar menghadapi tantangan unik mereka sendiri dan
memikul beban untuk menarik perhatian siswa, mendorong partisipasi aktif mereka
dalam kegiatan pembelajaran. Ini karena anak-anak di usia sekolah dasar secara alami
cenderung untuk bermain, aktif secara fisik, berkembang dalam kelompok, dan lebih
menyukai pengalaman langsung. Ciri-ciri ini melekat pada anak-anak dan selama
tahap perkembangan ini, mereka memiliki rasa ingin tahu yang kuat tentang dunia di
sekitar mereka.

Media pembelajaran berfungsi sebagai media melalui mana pesan disampaikan
dari pengirim ke penerima selama proses pembelajaran (Umam, 2014: 2). Association
for Educational Communication Technology (AECT, 1977) mendefinisikan media
massa sebagai segala bentuk yang digunakan untuk menyebarkan informasi. Guru
memiliki  kemampuan untuk mengembangkan pengalaman belajar yang
menggabungkan alat dan media, menumbuhkan keterlibatan siswa, kerjasama, dan
keinginan untuk belajar dalam kelompok. Pengalaman ini memberi siswa keterlibatan
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langsung dalam kegiatan belajar mereka, mendorong perkembangan optimal dalam
aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik.

Pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dimulai pada jenjang pendidikan dasar
dan berlanjut hingga pendidikan tinggi. Hal ini karena IPA di Sekolah Dasar
dirancang khusus untuk membekali siswa dengan pemahaman terstruktur tentang
lingkungan alam. Sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman ini
sejak usia muda. Topik seperti tubuh manusia dan organ-organnya sangat relevan
dengan kehidupan sehari-hari dan berhubungan langsung dengan diri fisik mereka
sendiri. Seperti yang dinyatakan oleh Subayani & Nugroho (2019: 147), penting
untuk menumbuhkan kecakapan ilmiah pada semua siswa, terlepas dari jalur karir
masa depan mereka sebagai ilmuwan atau sebaliknya.

Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk memodernisasi dan berinovasi di
bidang pendidikan agar selaras dengan kemajuan teknologi media. Termasuk di
dalamnya adalah memasukkan alat-alat dan alat peraga yang lazim digunakan dalam
media sebagai sumber belajar bidang ilmu pengetahuan. Saat ini, kajian anatomi
manusia terbatas pada representasi 2D, seperti foto, lukisan, dan gambar, yang
bersifat statis dan tidak berubah. Akibatnya, memahami seluk-beluk sistem
pernapasan manusia dapat menjadi tantangan bagi siswa, karena mereka hanya dapat
mengamati bagian tubuh mereka yang terisolasi. Asyhar (2011: 54) mendefinisikan
benda konkrit tiga dimensi sebagai benda yang dapat dilihat, didengar, atau dialami.
Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memanfaatkan bahan ajar yang
memfasilitasi penggunaan media 3D yang nyata, membantu siswa dalam menangkap
konsep dengan lebih efektif.

Peneliti menemui kendala saat observasi di UPT SDN 17 Gresik pada 4 Oktober
2022: sekolah tersebut masih menggunakan Kurikulum 2013. Di kelas V, siswa
mempelajari topik sistem pernapasan manusia. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa para siswa masih bingung dengan proses
pemasukan oksigen ke dalam tubuh, dan mereka kesulitan untuk menghafal detail
organ pernapasan yang rumit. Masalah ini dapat muncul karena tidak adanya fasilitas
laboratorium di sekolah, dengan media yang tersedia terbatas pada model torso
dengan alat bantu visual. Kecukupan media memainkan peran penting dalam proses
belajar mengajar. Setelah melakukan pengamatan yang cermat dan menganalisis
media yang ada di lembaga pendidikan, peneliti telah mengidentifikasi keterbatasan
tertentu. Keterbatasan ini mencakup penekanan berlebihan pada aspek struktural
tubuh manusia, mengabaikan pemahaman fungsinya dan cara kerja yang rumit dari
setiap sistem tubuh. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti berinisiatif untuk
membuat media simulator sains yang dirancang khusus untuk meningkatkan
pemahaman siswa sekolah dasar tentang konsep pernapasan manusia.

Saat melakukan wawancara dengan guru kelas V terkait metode pembelajaran
materi llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mereka gunakan, ditemukan bahwa
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metode yang digunakan para guru tersebut cukup beragam. Namun, metode interaktif
dan metode tanya jawab lebih sering digunakan, sedangkan metode ceramah jarang
digunakan. Hal ini karena guru memahami bahwa ceramah terus menerus akan
mengakibatkan siswa merasa bosan, tidak tertarik, dan mengantuk. Namun, untuk
topik yang sangat penting, guru bersedia menggunakan metode ceramah. Selain itu,
para guru kelas V sendiri berpendapat bahwa keberadaan alat peraga dalam
pembelajaran IPA sangat penting. Dalam kasus di mana alat peraga tidak tersedia,
mereka menggunakan metode PnP (Picture and Picture), memberikan gambar untuk
membantu penjelasan. Selain itu, guru terkadang menginstruksikan siswa untuk
menemukan gambar mereka sendiri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Di ranah pendidikan dasar, siswa di kelas lima menemukan diri mereka dalam apa
yang dikenal sebagai tahap operasional konkret. Tahap perkembangan khusus ini
ditandai dengan pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran secara praktis,
yang memerlukan pemanfaatan berbagai sumber pengajaran untuk memfasilitasi
upaya belajar mereka.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sugialam (2019) yang berfokus
pada pengembangan, ditemukan bahwa hasil multiple test valid dan efektif. Hal ini
memunculkan analisis yang menarik dari hasil tes yang dibagikan oleh guru dan 27
siswa, menghasilkan skor 66,96% setuju. Hasilnya, bahan ajar yang dikembangkan
berdasarkan temuan tersebut dianggap valid. Senada dengan Yuanawati (2017)
membuat media pembelajaran pengawetan organ bunga dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE, dan memanfaatkan data kualitatif dan kuantitatif. \alidator
ahli materi dan media menyatakan bahwa media dapat diuji dengan sukses. Validasi
media dilakukan sebanyak tiga kali dengan skor 56 memenubhi kriteria “sangat baik”.
Materi juga divalidasi sebanyak dua kali dengan skor 46 dengan kriteria sangat baik.
Selain itu, persepsi siswa dinilai, dengan skor 530 termasuk dalam kriteria "sangat
baik". Terakhir, Fitriana (2014) mengembangkan alat peraga simulator sains untuk
meningkatkan pemahaman konsep sistem kerja jantung, dengan menggunakan model
Borg-Gall. Hasil temuan menunjukkan bahwa standar yang diterapkan dapat
diandalkan, ditunjukkan dengan rata-rata tingkat keberhasilan ahli materi sebesar
88%, validasi ahli media sebesar 83%, dan validasi guru mata pelajaran. Hasilnya
mengungkapkan bahwa 83,3% peserta menganggap penilaian itu valid, dan tingkat
validitas penilaian dengan siswa kelas lima menunjukkan bahwa 82,5%
menganggapnya valid.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut di atas, maka dilakukan penelitian
mengenai pembuatan alat pembelajaran menggunakan bahan fiberglass yang
dimodifikasi untuk meniru pernapasan manusia. Tujuan pengembangan simulator ini
adalah untuk memberikan representasi yang lebih nyata dari proses masuknya
oksigen ke dalam tubuh. Dengan cara ini, anak-anak pada tahap pendidikan ini dapat
memahami konsep secara lebih langsung, sehingga menghasilkan pemahaman yang
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lebih dalam. Pemilihan bahan fiberglass sebagai bahan simulator dilakukan karena
kemampuannya untuk diperkuat dengan resin, sehingga meningkatkan daya tahan
produk akhir. Resin, larutan stabil yang memadat dengan penambahan Kkatalis,
memastikan bahwa spesimen dapat diawetkan untuk waktu yang lama.

Pemanfaatan model simulasi yang dirancang menyerupai sistem pernapasan
manusia berfungsi sebagai alat pendidikan yang sangat berharga. Tujuannya adalah
untuk memfasilitasi pemahaman yang komprehensif tentang konsep-konsep ilmiah,
khususnya di bidang ilmu alam, dengan tujuan akhir penerapan praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan simulator ini, diharapkan siswa akan
termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menumbuhkan minat
yang tinggi dalam memahami materi pelajaran. Para peneliti memprioritaskan
memberikan pengalaman langsung kepada siswa, menyadari bahwa daya tahan
adalah aspek kunci dari materi pendidikan yang efektif. Minat penelitian penulis
difokuskan pada judul, mengingat potensinya untuk menarik dan cocok untuk
digunakan siswa. Ketertarikan ini berasal dari pemaparan tersebut di atas terhadap
informasi yang relevan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Fiberglass Simulator Pernapasan Manusia di Kelas V UPT SDN 17 Gresik”

METODE

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dikenal sebagai penelitian dan
pengembangan (R&D). Tujuan utama penelitian pengembangan adalah untuk
menciptakan kerangka kerja inventif atau mengatasi masalah khusus (Sarwono, 2006:
17). Melalui pengembangan produk khusus ini, peneliti bertujuan untuk
menghasilkan sumber belajar yang sangat efisien bila digunakan selama upaya
pendidikan.

Peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum yang ada di UPT SDN 17 Gresik.
Ujian ini memungkinkan pemahaman tentang keterampilan khusus yang diperoleh
siswa dalam bidang studi tematik, dengan penekanan khusus pada ilmu alam dan
sistem pernapasan manusia. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan
pengembangan bahan ajar yang tepat. Peneliti memanfaatkan analisis ini untuk
memastikan bentuk media pendidikan yang tepat yang harus dibuat. Peneliti
melakukan penyelidikan untuk mengidentifikasi mata pelajaran tertentu yang
tercakup dalam silabus IPA Kelas V. Mereka fokus pada materi yang tercantum
dalam silabus yang digunakan di UPT SDN Gresik 17 SDN selama tahun pelajaran
2013. Penataan dan penyajian materi pembelajaran dalam media pendidikan
dirancang secara sistematis.

Dalam proses pengembangan produk, peneliti mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang apa yang diubah menjadi produk akhir selama fase desain.
Tujuan akhir dari langkah ini adalah untuk membuat produk yang menjalani
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pengujian dan validasi menyeluruh. Pelaksanaan tahap ini meliputi tiga komponen
utama: konsultasi, penilaian, dan tanggapan.

Peneliti membutuhkan alat untuk mengukur hasil mereka. Mereka menggunakan
alat ini untuk mengevaluasi tujuan yang mereka tetapkan untuk studi mereka. Hal ini
karena mereka menerima data dari subjek penelitian dan membuat skor berdasarkan
kriteria peneliti (Akbar, 2013). Guna mengumpulkan data untuk validitas latih,
peneliti menggunakan Lembar Validasi. Alat ini menggunakan lembar validasi untuk
mengumpulkan data dari pendapat orang yang menguji validitas kereta api. Pedoman
menghitung rumus skor media didasarkan pada rumus Akbar (2013). Dinyatakan

bahwa skor dihitung sebagai berikut:
Total skor validasi

Validitas (V) = X 100%

Total skor maksimal

Setelah mendapatkan nilai, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi kriteria
yang sesuai dengan persentase yang diperoleh. Kriteria penilaian berdasarkan
penilaian Arikunto (2013) memberikan indikasi hasil validitas.

HASIL DAN DISKUSI

Peneliti yang bergerak di bidang pengembangan media sering memanfaatkan
model pengembangan ADDIE. Model ini, yang terdiri dari lima tahapan berbeda,
yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi, berfungsi
sebagai kerangka kerja yang komprehensif untuk pekerjaan mereka.

Selama tahap awal analisis, peneliti melakukan wawancara dengan guru dan
siswa. Selain itu, mereka mengumpulkan dokumentasi yang diperlukan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan. Tujuan dari proses pengenalan ini adalah
untuk mengumpulkan data yang komprehensif mengenai berbagai aspek analisis
kebutuhan. UPT SDN 17 Gresik telah mengadopsi kurikulum 2013 sebagai kerangka
pendidikannya. Dalam kurikulum ini, terdapat fokus khusus pada sistem pernapasan
manusia, yang memerlukan pencapaian berbagai keterampilan dan pengetahuan
dasar. Kompetensi khusus tersebut dituangkan dalam kurikulum khusus yang
dirancang untuk materi tematik kelas V Sistem Pernapasan Manusia. Untuk
menentukan keterampilan penting dan pengetahuan dasar tentang sistem pernapasan
manusia, para peneliti melakukan analisis menyeluruh terhadap materi. Analisis ini
memungkinkan para peneliti untuk mengidentifikasi materi khusus yang akan
dimasukkan ke dalam lingkungan belajar. Bahan-bahan ini kemudian dikembangkan
dan disusun secara sistematis dengan maksud untuk mempresentasikannya ke bidang
modifikasi tubuh. Untuk mendapatkan wawasan tentang metode yang digunakan
untuk pembelajaran tentang sistem pernapasan manusia, peneliti melakukan analisis
terhadap media pendidikan. Selanjutnya, data yang dikumpulkan diperiksa secara
menyeluruh dan dievaluasi.

Siswa Kelas V berjumlah 23 siswa, dan peneliti memanfaatkan sifat antusias
siswa untuk meningkatkan keefektifan, interaktivitas, dan keinformatifan media yang
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digunakan dalam pembelajaran mereka. Hal ini dicapai dengan mengakomodasi
penyesuaian yang dilakukan terhadap karakteristik individu siswa. Selama fase awal
dari proses penelitian, peneliti telah menetapkan gagasan atau konsep yang terbentuk
sebelumnya. Untuk membuat desainnya, peneliti menggunakan aplikasi smartphone
PicTart, menggabungkan pengukuran khusus untuk panjang dan lebar media, serta

memberikan deskripsi yang sesuai tentang dukungan media. Desainnya terlihat
dengan cara berikut:

Alat pemompa
(seperti suntik & sejenisnya)

Selang
Transparan

55cm

Gambar 4. 1 Desain Pengembangan Simulator Pernapasan Manusia

Untuk mewujudkan desain, peneliti berencana untuk membuat kerangka media
awal dalam bentuk portofolio. Setelah desain dibuat sketsa, peneliti melanjutkan
dengan membuat kerangka awal menggunakan karton, mengikuti sketsa. Selain itu,
balon digunakan untuk mensimulasikan struktur paru-paru sebelum media diubah
menjadi keadaan akhir. Prototipe mengambil bentuk berikut:

Gambar 4. 2 Portotype dari Fiberglass Simulator Pernapasan Manusia
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Para peneliti telah menetapkan beberapa tujuan penting untuk produk ini. Tujuan ini
melibatkan dua komponen utama: 1) Menerapkan revisi berdasarkan umpan balik dan
evaluasi yang diberikan oleh ahli validasi, dan 2) Menciptakan media yang tahan
lama dan aman yang menumbuhkan lingkungan belajar yang optimal bagi pengguna.
Untuk melanjutkan, langkah-langkah berikut perlu diambil. Pertama, media batang
tubuh pernapasan manusia harus diubah sesuai dengan kerangka konseptual dari

komponen perkembangan yang dipilih: khususnya,u biji balon, selang bening, dan
inflator. Setelah alat dan bahan yang diperlukan telah diperoleh, peneliti akan
melanjutkan untuk merakitnya. Hasil modifikasi balon akan terlihat seperti diuraikan
di bawah ini:

Gambar 4. 3 Balon, Kabel Ties, dan Selang Bening

Gambar 4. 4 Produk Jadi Fiberglass Simulator Pernapasan Manusia
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Gambar 4. 5 Alat Pemompa dari Fiberglass Simulator Pernapasan Manusia

DISKUSI

Setelah pengembangan alat peraga Fibreglass Simulator Human Respiratory yang

telah direvisi, dilakukan validasi oleh panel ahli yang terdiri dari dua validator materi
dan dua validator media. Validator yang merupakan pendidik berpengalaman dengan
spesialisasi pembelajaran Kelas V adalah Ibu Echa Wahyu Ningsih, S.Pd (Validator
I) dan Ibu Sulistyowati, S.Pd (Validator II).

Diantara individu yang berperan sebagai evaluator media pendidikan dan

memiliki keahlian di bidangnya adalah Bapak Ismail Marzuki, S.Ag., M.Pd sebagai
validator I, dan Bapak Ignatia Alfiansyah, M.Pd sebagai dosen Program Studi PGSD
Universitas Muhammadiyah Gresik.

Hasil evaluasi ini akan menjadi tolok ukur untuk meningkatkan baik aspek visual

media maupun substansi isi konten yang dibuat. Berikut adalah hasil temuan dari
tabel validator materi dan validator media:

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi

Skor yang diperoleh dari
No. Aspek yang Dinilai Proses Validasi Ahli Materi
1 I
A Kualitas Isi dan Tujuan
1. | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar pada 4 4
RPP
2. | Kesesuaian materi pada media dengan tujuan 3 4
pembelajaran RPP
3. | Kesesuaian materi pada media dengan konsep atau 3 4
teori pernpasan manusia
4. | Kelengkapan konsep materi yang disajikan sesuai 3 4
dengan indicator capaian pembelajaran
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5. | Kesesuaian konten materi pernapasan manusia 3 3
dengan perkembangan peserta didik
6. Kejelasan petunjuk dalam penggunaan media 4 4
B. Rekayasa Media
1. | Inovasi (kombinasi fiberglass dengan balon) dalam 3 4
media
.2 Penjembatanan konsep abstrak dengan media sesuai 3 4
realistic
3. | Fleksibilitas dalam menunjukkan alur proses 4 4
pernapasan pada media
Jumlah Skor 30 35
Presentase 85% 100%

Jadi berdasarkan hasil validasi tersebut diatas, dapat dilihat bahwa pada ahli
materi | dan memperoleh skor dengan total sebesar 30 dari skor maksimal sebesar 35.
Jadi presentase yang diperoleh sebesar 85 %. Hasil persentase validasi materi dapat

dihitung sebagai berikut :

- Total Sk lidasi
Validitas (V)= ————22L % 100%
Skor Maksimal
30
- 0,
v X 100%

= 85%
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil validasi media

pembelajaran termasuk dalam kategori valid. Pada validasi tahap kedua, diperoleh
skor 35, yang diterjemahkan menjadi persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
materi tersebut dianggap layak untuk dimasukkan dan termasuk dalam kategori valid.
Persentase dapat dihitung dengan menggunakan metodologi yang sama sebagai
berikut:

validitas (V): Total Skor validasi % 100%

Skor Maksimal
35
- 0,
= X 100%
=100 %
Berdasarkan temuan validasi Il perhitungan persentase menunjukkan bahwa

materi telah berhasil memenuhi kriteria kevalidan media dan masuk dalam kategori
valid. Oleh karena itu, itu selaras dengan materi pembelajaran dan dapat secara

efektif dimasukkan ke dalam proses pembelajaran.
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Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
I I
A. Kesesuaian Konten
1. | Kesesuaian media dengan Kompetensi Dasar (KD) dan 3 4
indikator
2. | Konten materi sains yang ada pada media yang 3 4
dikembangkan
3. | Sesuai dengan perkembangan peserta didik 4 4
4. | Mendorong kreativitas dan aktivitas peserta didik 3 4
B. Tampilan
1. | Daya tarik pengemasan desain media 4 3
2. | Kesesuaian unsur tata letak replika organ pernapasan 3 4
manusia memiliki kesatuan dan keharmonisan
3. | Kemudahan sistem pengoprasian media 3 4
C. Kualitas Media
1. | Memiliki daya tahan yang baik (tidak mudah rusak, lepas, 4 3
patah, hancur)
2. | Pemakaian alat tidak memerlukan perlakuan khusus 3 4
(pemakaian sarung tangan/masker)
3. | Tidak ada pengaruh bahan kimia berbahaya (tidak mudah 3 4
terbakar, tidak menyebabkan iritasi)
4. | Konstruksi aman bagi pengguna (tidak mudah roboh) 4 3
D. Kejelasan Konsep
1. | Organ-organ pada sistem pernapasan manusia 4 4
2. | Kejelasan ilustrasi media 3 4
3. | Kemudahan pemahaman materi menggunakan media 3 4
simulator pernapasan manusia
4. | Membangkitkan minat belajar peserta didik 4 4
Jumlah Skor 51 57
Presentase 89% 100%

Setelah dilakukan proses validasi, ditetapkan bahwa ahli media yang disebut “I”
telah mencapai skor kumulatif 51 dari kemungkinan 57 poin. Ini setara dengan skor
persentase 89%. Untuk menghitung persentase skor validasi ahli media dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

Validitas (V)= T";Zf’;’;jﬁifl‘f‘ % 100%
= 55—17 x 100% = 89%
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Tujuan dari penelitian yang dilakukan pada kemajuan Media Pembelajaran
Fiberglass, khususnya simulator yang meniru pernapasan manusia, adalah untuk
menghasilkan materi pendidikan yang disesuaikan untuk siswa kelas V. Tujuan
pengenalan media ini adalah untuk memudahkan pemahaman konsep materi dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, diharapkan
alat inovatif ini akan menumbuhkan antusiasme di kalangan siswa, sehingga
mendorong pengalaman belajar sains yang lebih menarik dan efektif. Selain itu,
pemanfaatan media ini juga diharapkan dapat menjadi metode inovatif bagi pendidik
untuk mengurangi miskonsepsi di kalangan siswa selama proses pembelajaran.

Proses evaluasi pembuatan Media Pembelajaran Fiberglass untuk simulasi
pernafasan manusia diukur dari kredibilitas media tersebut. Untuk mendapatkan data
yang diperlukan, peneliti melakukan empat putaran validasi yang melibatkan dua ahli
media dan dua ahli materi. Hasil validasi selanjutnya dianalisis mengikuti prosedur
yang diuraikan pada BAB 11l bagian Teknik Analisis Data. Setiap hasil validasi
kemudian dihitung secara individual untuk memastikan tingkat validitasnya.
Selanjutnya, media tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengetahui kevalidan media
yang dikembangkan. Keberhasilan dalam pengembangan media diukur dengan
menggunakan tolok ukur yang dikemukakan oleh Akbar (2013) yang menyatakan
bahwa suatu media pembelajaran dikatakan valid jika persentase hitungnya > 76%.

Validator Pakar Media | menghasilkan tingkat keberhasilan 89% saat
mengevaluasi kemanjuran Simulator Media Pembelajaran Serat Optik Pernapasan
Manusia. Hasil ini diperoleh berdasarkan kriteria valid. Selain itu, Validator Pakar
Media Il mencapai tingkat keberhasilan 100% dalam proses validasinya, dengan
syarat kriteria yang ditentukan juga dianggap valid.

Setelah dilakukan evaluasi proses validasi, baik Validator Ahli Materi 1 maupun
Validator Ahli Materi Il telah memperoleh persentase kelas validasi sebesar 85%.
Begitu pula dengan Ahli Materi 11 telah mencapai persentase validasi sebesar 100%.

Oleh karena itu, hasil validasi dari kedua ahli memenuhi kriteria validitas.
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KESIMPULAN
Berdasarkan kriteria tersebut dapat disimpulkan bahwa media Fiberglass

Simulator Human Breathing memiliki kualitas yang tinggi. Kesesuaian konsep,
estetika visual, kualitas media, dan kejelasan konsep media merupakan indikator
valid keunggulannya.

Proses validasi untuk dua tingkat validator ahli materi | dan Il menghasilkan
tingkat validasi 85% yang menunjukkan bahwa materi tersebut termasuk dalam
kategori valid. Begitu pula dengan hasil validasi validator ahli materi I1 menunjukkan
tingkat validasi 100% juga termasuk dalam kategori valid. Hal ini mengandung arti
bahwa isi media pembelajaran relevan dengan materi pelajaran Sistem Pernafasan
Manusia kelas V di sekolah dasar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kualitas media pembelajaran Fiberglass Simulator Pernafasan Manusia memenuhi
kriteria valid ditinjau dari materi yang dikandungnya. Selain itu, respon siswa
memperoleh nilai 87% yang menunjukkan bahwa Media Pembelajaran Fiberglass
Simulator Pernapasan Manusia sangat cocok untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.
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